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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berangkat dari hasil penelitian penulis yang mengangkat judul “Tafsir

al-Qur’an Aktual Karya KH. Dr. Musta’in Syafi’i: Analisis Epistemologi”,

terdapat beberapa kesimpulan yang dapat menjawab terhadap rumusan

masalah dalam penelitian ini.

1.

Konsep penafsiran Musta’in Syafi’i ditinjau dari aspek sumber
penafsiran, menggunakan nalar nag/i dan aqly secara sekaligus, sehingga
sumbernya dikategorikan Jigtirany atau izdiwajy. Kemudian metode
penafsiran dari segi keluasan, tergolong tafShily (rinci) lalu cara
penyampaian tafsirnya melalui tema pembahasan, termasuk dalam
kategori metode muqarin (perbandingan), sedangkan tertib penulisan
tafsir sesuai ayat merupakan gambaran tafsir tahlily atau mushafy.
kecenderungan tafsirnya yang menekankan terhadap pembahasan sosial
dan hukum fighy, melalui bahasa sehari-hari mencerminkan
kecenderungan tafsir Adab Al-ljtima’i dan Fighy. Namun, penjelasan
tafsir lebih dominan terhadap pembahasan sosial kemasyarakatan.

Penafsiran Musta’in Syafi’i secara epistemologi diuji kebenaran atau

validitas tafsirnya melalui tolok ukur kebenaran dalam filsafat ilmu,
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mencakup koherensi, korespondensi dan pragmatisme. Melalui teori
koherensi, penafsirannya dianggap benar karena ia konsisten dalam
menyampaikan  proposisi-proposi  melalui logika pemikirannya.
Kontekstualisasi tafsirnyapun dengan pola hubungan proposisi dan fakta
memiliki kesesuaian, sehingga juga benar dalam teori korespondensi.
Penjelasan tafsirnya tentang sosial kemasyarakatan dan hukum Islam
yang disampaikan melalui bahasa ringan, baik dalam ceramah maupun
dalam bentuk tulisan sangat berguna bagi masyarat Islam, dalam
memahami kandungan makna al-Qur’an adalah bukti pragmatisme

penafsiran Musta’in Syafi’i dalam karyanya Tafsir Al-Qur’an Aktual.

B. Saran

1.

Penelitian ini merupakan hasil riset penulis dari berbagai literatur kitab
tafsir. Namun, untuk memperkaya kazanah penelitian kitab tafsir,
penelitan penulis dapat dijaikan rujukan terutama yang berkaitan dengan
produk tafsir di Indonesia.

Dengan hadirnya penelitian ini, akan banyak memotivasi hadirnya
produk penafsir al-Qur’an di Indonesia dan tentunya akan mengidupkan

dialektika penafsiran.



